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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model PBC7E-L
untukmeningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
mengetahui kelayakan serta efektivitas model PBC7E-L terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini termasuk
dalam ranah penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan yang digunakan
yaitu model ADDIE yang mempunyai 5 langkah dalam
pengembangannya, meliputi  analysis, design, development,
implementation, dan evaluate. Penelitian dilaksanakan di SMA N 1
Gunung Pelindung Lampung Timur kelas XI IPA. Jenis data yang
digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa angket validasi perangkat pembelajaran,
angket validasi ahli pengembangan model, dan angket tanggapan
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi; kuesioner, wawancara, dan tes. Teknik analisis data
menggunakan uji-t dengan taraf Signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model PBC7E-L baik dan layak digunakan
disekolah. ‘Hasil penelitianuntuk nilai uji-t menunjukan hasil taraf
signifikansi yang didapat sebesar 0,001 yang artinya lebih-kecil dari
0,05. Hasil uji-t tersebut.menunjukan bahwa hipotesis,nol ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBC7E-L
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada taraf signifikansi 5%.

Kata kunci :Model Learning Cycle 7E, Model PBL, Kemampuan
Berpikir Kritis
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah
Kami terhadap kaum yang kafir.*
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir ialah sebuah anugerah istimewa yang Allah SWT
berikan kepada makhluknya serta menjadi kemampuan khas yang
dimiliki oleh manusia dan merupakan pembeda dengan makhluk
lainnya. Berpikir sendiri ialah salah satu bentuk kegiatan pribadi
manusia. Kegiatan tersebut mulai dilakukan dari awal manusia dapat
berpikir dan memberikan tanggapan terhadap semua hal yang ada
dilingkungannya dan akan terus berlanjut semasa hidupnya.'Kalam
Allah SWTpada kitab suci Al-Qur’an surah Al-Jatsiyah ayat 13 yang
bunyinya:?
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13. Dan Dia (Allah) telah menundukkan untukmu apa yang ada di
langit dan apa yang.di bumi.semuanya, (sebagai-rahmat), daripada-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu. benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Kalam Al-Qur’an tersebut telah memberikan gambaran
bahwasanya Allah SWT sangat menghargai makhluknya yang
mempergunakan  akal  pikirannya.  sehingga hal tersebut
menjadikannya berbedadari makhluk Allah lainnya. Kegiatan berpikir
yang menjadi karakter utama bagi manusia dalam ayat tersebut
menjadi suatu kegiatan yang mendapat perhatian khusus dan

*Maulana, Dasar-Dasar Konsep Peluang (Bandung: UPI PRESS, 2018). Hal:5
Departemen Agama, Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Surabaya: Mega Jaya Abadi,
2007).



istimewa. Akal menjadi karunia besar yang Allah SWT berikan
kepada manusia, karena dengan adanya akal manusia dapat berpikir
tentang semua hal yang berpotensi pada dirinya untuk terus
dikembangkan.

Berpikir ialah kegiatan kognitif yang dilakukan secara sadar dan
dengan adanya sebuah kerja otak. Dalyono mengemukakan bahwa
berpikir menjadi sebuah kegiatan belajar. Seseorang akan
mendapatkan temuan baru dengan cara berpikir, misalnya seseorang
akan menjadi tahu tentang hubungan sebab akibat yang terjadi antar
sesuatu. ®* Artinya dengan berpikir diharapkan manusia, khususnya
siswa mampu mencari tahu dan mendapatkan sendiri jawaban dari
sebuah masalah yang diberikan oleh pendidik, yang harapannya akan
lebih jauh menjadikan mereka mengerti dan memahami materi yang
diberikan oleh pendidik. Kemampuan berpikir harus selalu
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman agar mampu
mencetak SDM berkualitas.

Beberapa ciri-cirisumber daya manusia berkualitas ialah
sanggup  mengatur, mempergunakan dan  mengembangkan
kemampuan  berpikirnya.  Kemampuan = berpikir ..merupakan
kemampuan dalam menggabungkan sikap-sikap, pengetahuan, serta
kemampuan-kemampuan® yang ‘memungkinkan seseorang untuk
mampu membentuk lingkungannya supaya lebih efektif. Kemampuan
berpikir yang menjadi salah satu kemampuan yang dibutuhkan oleh
setiap«individu Khususnya di era.modern-ini“dan perlu dikembangkan
ialah sebuah kemampuan berpikirkritis.

Kemampuan berpikir kritis menjadi suatu keahlian seseorang
untuk menggunakan serta membangun cara berpikirnya sendiri untuk
menyelidiki sebuah pendapat dan memberikan penjelasan ataupun
pemahaman sesuai jawaban logis serta benar, menganalisis sebab juga
akibat dari sebuah pendapat, maupunpenjelasanyang mampu diterima
akal. * Kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan berpikir

3Muhammad Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rieneka Cipta, 2007). Hal:224
* Nova Indri Utami Dkk, ‘Pengruh Model Pembelajaran Biologi Berbasis
Konstruktivis-Kolaboratif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013°, Jurnal Pendidikan Biologi, 7
(2015). Hal:38



terpenting bagi seluruh individu, termasuk pelajar. Kemampuan
berpikir kritis dilihat sebagai kemampuan yang perlu dikembangkan
lebih baik lagi dilingkungan sekolah. Tujuanya agar setiap peserta
didik terbiasa serta mampu  menghadapi  permasalahan
dilingkungannya. Keyness mengatakan bahwa adanya berpikir Kkritis
ini memungkinkan setiap orang mampu menilai bukti dari segala
macam informasi yang diperoleh dan mampu menyelidiki sebuah
anggapan yang tidak masuk akal dari suatu informasi.® Artinya peserta
didik yang memiliki kemampuan ini dikehidupannya akan mempunyai
sebuah karakter yang sangat kuat dan tidak asal ikut-ikutan dalam
perubahan serta perkembangan zaman yang semakin maju. Mereka
akan mampu lebih berhati-hati dalam menyikapi dan membuat sebuah
keputusan bahkan mampu ikut serta berperan aktif di dalam
perkembangan zaman itu sendiri. Ayat Al-Quran yang
menggambarkan bahwasanya seseorang hendaknya membangun
kemampuan berpikir kritis, tertuliskan pada surah An-Nahl ayat78,
yang bunyinya:®
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun; dan Dia memberi-kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamubersyukur.

Ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwasanya salah satu ciri
khas manusia terpenting yang mempunyai nilai ialah kemampuan
berpikir serta memahami suatu hal, serta segala hal yang sudah
diketahui saat ini didapatkan dengan bantuan kedua mata, telinga juga
akal yang telah diberikan Allah SWT. Semestinya semua manusia
bersyukur kepada-Nya atas segala yang telah diberikan, sehingga

®Linda Zakiyah dan lIka Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran
(Jakarta: ERZATAMA KARYA ABADI, 2019). Hal:7
®Departemen Agama.



mampu menjadi pribadi yang bisa menjalankan kehidupan di bumi ini
dengan sebaik-baiknya kehidupan.

Kemampuan berpikir kritis juga harus ada pada setiap individu
khususnya peserta didik terutama dalam pembelajaran Biologi. Tujuan
dari hal tersebut agar mereka mempunyai kemampuan dalam
membuat atau merumuskan, mengidentifikasi masalah, menafsirkan
dan merencanakan pemecahan masalah dengan baik dan tepat dalam
kegiatan pembelajaran.’

Fakta menunjukkan bahwasanya kemampuan berpikir Kritis
masyarakat Indonesia masih dikategorikan rendah. Data dari Program
for International Student Assessment (PISA)terbaru tahun 2018
diketahui bahwasanya skor literasi sains Indonesia mengalami
penurunan dari 403 pada tahun 2015 menjadi 396. Skor literasi sains
yang rendah dapat mengimplikasikan bahwa kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki juga rendah. Literasi sains dan berpikir Kritis
mempunyai hubungan yang sangat kuat. Abrucasto menyebutkan
bahwasanya seseorang yang ingin menjadi literat terhadap sains dalam
ilmu sains harus. mempunyai kemampuan  berpikir  kritis
sertamemecahkanpermasalahan.” Skor literasi sains peserta didik yang
rendah menunjukkan bahwasanya kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki mereka juga rendah. Kondisi ini juga“didukung fakta di
lapangan«yang. menggambarkan bahwa.masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis“di SMA N 1« Gunung Pelindung. Fakta tersebut
didapatkan dan diukur dengan cara pemberian soal seperti tabel
berikut:

" Akbar Handoko, Nanang Supriadi, and Septia Ningrum, ‘PENGARUH STRATEGI
PEMBELAJARAN PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR ( SPPKB )
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK’, 10.2 (2019),
189-200.

80ECD, PISA 2018 Result (Volume 1) : What Students Know and Can Do, (Paris:
OECD Publishing, 2019).

®Ucu Cahyana, ‘Relasi Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Kemampuan Literasi Sains
Pada Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar’, 26 (2017). Hal: 16



Tabel 1.1

Hasil tes kemampuan berpikir kritis mata pelajaran biologi
materi sistem peredaran darah pada kelas X1 MIPA di SMA N 1

Gunung Pelindung

No Indikator berpikir kritis Ennis Persentase Kriteria
1 Memberikan penjelasan sederhana 24,66% Sangat Rendah
2 Membangun kemampuan awal 56% Rendah
3 Menyimpulkan 44,66% Sangat Rendah
4 Memberikan penjelasan lanjut 31,66% Sangat Rendah
5 Mengatur strategi dan taktik 28,66% Sangat Rendah

Menurut persentase nilaitesyang telah dilakukan pada kelas
Xldengan materi sistem peredaran darah, menunjukan bahwasanya
masih rendahnya kemampuan berpikir kritis dilingkungan sekolah
tersebut. Data  hasil yang peneliti dapatkan dari
mewawancaraipendidik dan juga kajian RPP yang digunakan
didapatkan informasi bahwasanyakegiatan belajar mengajar yang
dilakukan guru memakai sebuahmodel pengajaran yang langkah-
langkah kegiatanyang dilakukan selama proses. pembelajaran masih
belum sesuai dengan sintaks dari model ini, akan tetapi Kkegiatan
pembelajaran “masihdengan cara konvensional yaitu ceramah-serta
kegiatan tanya jawab_yang terpusat hanya pada seorangpendidik.
Penggunaan metode tersebut dalam kegiatansbelajar mengajar akan
menjadikan peserta didik pasif serta malas untuk berpikir dalam
pembelajaran, sehingga bisa  berdampak terhadap  tidak
berkembangnya kemampuan berpikir seorang peserta didik, utamanya
kemampuan berpikir kritis.

Cara mengatasi semua permasalahan di atas, khususnyadalam
pembelajaran  Biologi  dibutuhkan  solusi ~ dalam  proses
pembelajarannya, salah satu solusi tersebut ialah mengembangkan
suatu  model  pembelajaran  bersifat  konstruktivisme.Teori
konstruktivisme menjelaskan bahwasanya suatu ilmu yang didapatkan
belum bisa langsung disalurkan dari pendidik ke peserta didik, namun
harus dikembangkansendiri oleh masing-masing individu.



Model pembelajaran yang berlandaskan teori konstruktivisme
salah satunya ialah model Learning Cycle 7E. Model ini tentunya
diharapkan bisa menjadi sebuah solusi dari permasalahan yang sudah
dijelaskan sebelumnya, karena model siklus belajar tersebut memiliki
suatu kelebihan yaitu adanya tahap penggalian pengetahuan awal
peserta didik atau disebut elicit yang berfungsi sebagai pengukuran
data kemampuan awal berpikir peserta didik dan mengurangi
miskonsepsi dari materi yang akan segera diajarkan. Kelebihan
lainnya ialah terdapat ditahapan extend yaitu tahap yang mengarahkan
peserta didik untuk memperoleh konsep lebih luas melalui penugasan
atau kegiatan lainnya. Berdasarkan telaah model pada buku Eisenkraft
yang diterjemahkan oleh Sutrisno dkk mengemukakan bahwa pada
tahap explore atau tahap penggalian sebuah informasi ini belum secara
detail mengarah pada kegiatan pemecahan masalah.'® Tahap ini masih
bersifat terbuka artinya peserta didik menggali sebuah informasi
masih memakai berbagai macam cara seperti mengidentifikasisebuah
data, menyimpansebuah data, mengisolasi sebuah variabel, membuat
rancanganserta membuat rencana pengamatan dan lain sebagainya,
sedangkan penggalian informasi melalui proses pemecahan-masalah
sangat diperlukan untuk memperoleh kemampuan berpikir Kritis serta
pemecahanan masalah yang dibutuhkan pada abad 21 ini.

Model PBL ialah suatu modelyang dianggap bisa menutupi
kekurangan -dari tahap pada model Learning Cycle 7E dengan
kelebihannya vyaitu mampu _memberikan*fasilitas pada proses
pemecahan masalah ditahap “penyelidikan individu dan juga
kelompok. Model ini juga tidak terlepas dari kekurangan pada tahap
pembelajarannya yaitu tidak mempertimbangkan pengetahuan awal
yang didapatkan peserta didik di luar sekolah ataupun kegiatan
sebelumnya di dalam pembelajaran. Pengetahuan awal ini sangat
penting di dalam pembelajaran sebagai pencegah terjadinya
miskonsepsi. Kekurangan dari model ini bisa ditutupi oleh kelebihan
dari model siklus belajar ini, yakni pada tahap elicit atau tahap
memunculkan pengetahuan awal.

Y Dkk Rusydi, Ahmad Ibnu, ‘Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik’, Pijar MIPA, 13.2 (2018). Hal:125



Tabel 1.2

Telaah Model Pembelajaran

Model Kelebihan Kelemahan
pembelajaran
Learning . Mampu menggali pengetahuan [1. Penggalian sebuah
Cycle 7E awal seorang peserta didik informasi  ini  belum
ditahap elicit. secara detail mengarah
. Mengarahkanpeserta didik pada proses pemecahan
untuk memperoleh konsep lebih masalah yang terdapat
luas melalui penugasan atau pada tahap explore.
kegiatan lainnya yang terdapat
pada tahap extend.
Problem . Mampu memberikan fasilitas [1. Tidak
Based untuk proses pemecahan mempertimbangkan
Learning masalah yang terdapat ditahap pengetahuan awal yang
penyelidikan individu  serta dimiliki  peserta didik
kelompok. yang didapatkan di luar
lingkungan sekolah
ataupun kegiatan
sebelumnya di  dalam
tahap pembelajaran.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan model Learning Cycle
7E dan PBL di atas, keduanya dapat saling melengkapi, dan
diharapkan™ “mampu menjadikanseorang peserta -didikaktif..~saat
berlangsungnya Kkegiatan  belajar mengajar, sehingga berdampak
terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis mereka. Sesuai
penjelasan di atas, peneliti ~ dalam hal™ ini tertarik untuk
menggabungkan kedua model ini menjadi model PBC7E-L serta
terdorong untuk mengembangkan sebuah model yang harapannya
bisamembuat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan cara melaksanakan kegiatan pengamatanyang berjudul
“pengembangan model pembelajaran PBC7E-L untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik”.




B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan adanya latarbelakang tersebut, maka peneliti

mengidentifikasi permasalahan dalampengamatan ini sebagai berikut:

1.  Masih cukup rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik.

2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model konvensional
yang berpusat pada guru.

3. Model learning cycle 7E memiliki kelemahan ditahap explore
atau tahapan penggalian informasi pembelajaran yang belum
secara detail mengarah pada kegiatanpemecahan masalah.

4.  Model Problem Based Learning mempunyai kelemahan yaitu
belum ada sintaks yang memikirkan sebuah pemahaman awal
peserta didik yang didapatkan dilingkunganluar sekolah ataupun
kegiatan sebelumnya di dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan pengidentifikasianpermasalahan yang telah

disebutkan, maka dalam hal ini pengamat harus membuat batasan

masalah supaya pengamatan ini terfokus sertamempunyai arah tujuan.

Batasan masalah‘tersebut yaitu:

1.  Penelitian difokuskan pada sintaks hasils" pengembangan
modelLearning Cycle 7E dipadukan model PBL yang mencakup
7 sintaks yaitu Elicit, Engange With“©rientation, Explore by
Problem Solving, Explain“by Presenting, Elaborte, Evaluate,
and Extend.

2. Pengembangan modelLearning Cycle 7E dipadukan dengan
PBLmenggunakan 5 indikator kemampuan berpikir kritis Ennis
yang meliputi memberikan penjelasan sederhana, membangun
kemampuan awal, membuat kesimpulan, memberikan
penjelasan lanjut, dan menyusun strategi dan taktik.

3. Materiyang dipakai dalam pengamatan ini ialah materi sistem
peredaran darah pada manusia.

4.  Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Gunung Pelindung.



D. Rumusan Masalah

Beberapa rumusan masalah yang dituliskan berdasarkan latar
belakang di atas yaitu:

1. Bagaimana pengembangan model PBC7E-L terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik?

2. Bagaimana kelayakan dari model PBC7E-L terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik?

3. Bagaimana efektivitas dari model PBC7E-L terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan tercapai dari pengamatan ini yaitu:

1.  Mengembangkan model PBC7E-L terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

2. Mengetahui kelayakanmodel PBC7E-L terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

3..  Mengetahui efektivitasmodel, PBC7E-L terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

F.  Manfaat Penelitian
Kegiatan inidiharapkan bisa ~memberi® manfaat untuk

masyarakat luas. Manfaat tersebut meliputi:

1. Teoritis
Hasil pengamatan ini bisa disumbangkan sebagai upaya
pengembangan pendidikan, utamanya dalam pengaplikasian
model pengajaran sebagai salah satu cara untuk peningkatan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Praktis

a. Bagi Pendidik
mampu  menjadi sebuah bahan pertimbangan untuk
menggunakan model PBC7E-L inisebagai suatu upaya
peningkatankemampuan berpikir kritis peserta didik.

b.  Bagi Peserta Didik
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Mampu membantu kegiatan dalam belajar mengajar, sehingga
meningkatnya pemahaman peserta didik.

Bagi Sekolah

Mampu dijadikan suatu model baru dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Bagi Peneliti

Mampu menyumbangkan suatu pengalaman tersendiri terhadap
pengembangan model PBC7E-L untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.



BAB II
LANDASAN TEORI

A.  Model Pembelajaran
1.  Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran didalam kelas. Model tersebut merupakan pola umum
perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah pola
interaksi antara guru dengan peserta didik yang menyangkut
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.*

2. Ciri-ciri model pembelajaran
Model-model pembelajaran yang baik memiliki ciri-ciri yang

dapat dikenali secara umum,yaitu:

1. Mempunyai tujuan pendidikan tertentu.

2. Sebagaipedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas.

3. " Memiliki bagian-bagian“model yang meliputi urutan langkah-
langkah... pembelajaran(sintaks), prinsip-prinsip- reaksi,sistem
sosial, dan sistem- pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu
model pembelajaran.

4. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur, serta dampak pengiring, yaitu hasil
belajar jangka panjang.

5. Membuat persiapan mengajar berdasarkan panduan model
pembelajaran yang dipilih.*2

" Himawan Putranta, Model Pembelajaran Kelompok Sistem Perilaku : Behavior
System Group Learning Model (Yogyakarta: UNY, 2018). Hal:3
pytranta. Hal:10
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B. Model Learning Cycle 7E
1.  Pengertian Model Learning Cycle

Model Learning Cycle (siklus belajar) adalah rangkaian tahap-
tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta
didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai
dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif. Model Learning
Cycle merupakan model pembelajaran yang berdasarkan pandangan
konstruktivisme, yang mana pengetahuan dibangun dalam pikiran
peserta didik sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa model Learning Cycle merupakan model
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme yang terdiri dari
beberapa tahapan belajar yang terorganisasi dan berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik secara aktif menemukan konsep sendiri.*®

Tahap awal dari model Learning Cycle terdiri atas tiga tahap,
yaitu  eksplorasi  (exploration), pengenalan konsep (concept
introduction) dan penerapan konsep (concept application). Tiga tahap
siklus belajar tersebut biasa dikenal dengan Learning Cycle E-I-A.
Proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut mengalami
perkembangan. Pertengahan 1980an Biological Science Curriculum
Study(BSCS) mengambangkan: model Learning Cycle menjadi lima
fase yaitu. terdiri dari fase engage, explore, explain, elaborate dan
evaluate. Perkembangan ini dilakukan dengan menambahkan fase
engagedi awal.. pembelajaran yang™ bertujuan untuk menggali
pengetahuan awal*peserta didik danfase evaluateditambahkan di akhir
pembelajaran yang bertujuan untuk menilai pemahaman peserta didik,
sedangkan fase pemahaman konsep dan aplikasi konsep diganti
dengan istilah baru yaitu explaindan elaborate. Learning cycle lima
fase tersebut sering dijuluki Learning Cycle 5E(Engagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation). Model
Learning cycle ini mengalami pengkhususan menjadi 5 tahapan atau
yang disebut dengan Learning Cycle 5E, kemudian Eisenkraft
mengembangkan Learning Cycle menjadi 7 tahapan yang
terorganisasi dengan baik, yaitu Elicit, Engage, Explore, Explain,

¥Rusydi, Ahmad Ibnu. Hal:125
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Elaborate, Evaluate, dan Extend dan dikenal sebagai Learning Cycle
7E 14
ModelLearning Cycle 7Emempunyai  tujuan terhadap
pemunculan pengetahuan awal peserta didik sebelum dimulainya
proses pembelajaran serta sebagai upaya untuk memperluas konsep
yang didapatkan setelah adanya pembelajaran.
2.  Sintaks Model Learning Cycle 7E
Tahapan-tahapan atau sintaks model learning cycle 7E adalah
sebagai berikut:
1.  Elicit
Tahap ini, guru berusaha menimbulkan atau mendatangkan
pengetahuan awal peserta didik. Tahap ini guru dapat
mengetahui sampai dimana pengetahuan awal peserta didik
terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal
peserta didik agar timbul respon dari pemikiran mereka serta
menimbulkan kepenasaran tentang jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tahap ini dimulai dengan
pertanyaan mendasar yang, berhubungan dengan pelajaran yang
akan" dipelajari dengan mengambil contoh yang mudah yang
diketahui peserta didik seperti kejadian dalam kehidupan sehari-
hart.
2. Engage
Tahap ini digunakan untuk memfokuskan perhatian peserta
didik, merangsang kemampuan berpikir-serta membangkitkan
minat dan motivasi peserta didik terhadap konsep yang akan
diajarkan. Tahap ini dapat dilakukan dengan demonstrasi,
diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang digunakan untuk
membuka pengetahuan peserta didik dan mengembangkan rasa
keingintahuan nya.
3. Explore
Tahap ini, peserta didik memperoleh pengetahuan dengan
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang
akan dipelajari. Mereka diberi kesempatan untuk bekerja dalam

YRusydi, Ahmad Ibnu. Hal:125
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kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru.
Peserta didik pada tahap ini diberi kesempatan untuk mengamati
data, merekam data, mengisolasi variabel, merancang dan
merencanakan eksperimen, membuat grafik, menafsirkan hasil,
mengembangkan hipotesis serta mengatur temuan mereka. Guru
merangkai pertanyaan, memberi masukan, dan menilai
pemahaman.

Explain

Peserta didik pada tahap ini diperkenalkan pada konsep, hukum
dan teori baru. Peserta didik menyimpulkan dan mengemukakan
hasil dari temuannya pada tahap explore. Guru mengenalkan
peserta didik pada beberapa kosa kata ilmiah, dan memberikan
pertanyaan untuk merangsang peserta didik agar menggunakan
istilah ilmiah untuk menjelaskan hasil eksplorasi.

Elaborate

Tahap ini bertujuan untuk membawa peserta didik menerapkan
simbol, definisi, konsep, dan kemampuan pada permasalahan
yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari.
Evaluate

Tahap evaluate(evaluasi) model pembelajaran Learning Cycle
7Eterdiri dari evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif tidak boleh dibatasi pada siklus-siklus tertentu saja,
sebaiknya guru selalu menilai semua kegiatan peserta didik.
Evaluasi formatifdapat dilakukan pada“tahap elicit, begitu pula
pada tahap ‘engage, explore, explain, elaborate, dan extend,
sedangkan pada tahap exploredan explaindapat disertai evaluasi
dengan cara pendidik mengecek pemahaman peserta didik.
Extend

Tahap ini bertujuan untuk berpikir, mencari menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari
bahkan kegiatan ini dapat merangsang peserta didik untuk
mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep
lain yang sudah atau belum mereka pelajari.*®

Rusydi, Ahmad Ibnu. Hal:126
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C. Problem Based Learning

1. Pengertian model pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran serta mengutamakan permasalahan nyata baik
dilingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir
kritis dan memecahkan masalah.*®

2. Sintaks model pembelajaran Problem Based Learning
Adapun sintaks model pembelajaran Problem Based Learning

adalah sebagai berikut:

1. Orientasi peserta didik kepada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran,
dan memotivasi peserta didik terlibat dalam kegiatan
pemecahan masalah.

2. Mengorganisasikan peserta didik
Guru  membantu  peserta didik mendefinisikan  dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

3. . Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
Gurusmembantu-peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai serta memantau keterlibatan peserta didik dalam
pengumpulan data selama proses penyelidikan:

4.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan laporan
dari masalah yang telah diberikan sehingga karya setiap
kelompok siap untuk dipresentasikan.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok
memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok lain,
serta guru dan peserta didik menyimpulkan materi.’

6Rusman, Model-Model Pembelajaran (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2012).
Hal:241

7 Alimun Muniroh, Academic Engagement: Penerapan Model Problem Based
Learning Di Madrasah (Yogyakarta: LKkiS Pelangi Aksara, 2015). Hal:41
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D. Kemampuan berpikir Kritis

1.  Pengertian Kemampuan berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang

berfokus pada memutuskan apa yang diyakini  atau
dilakukan.*®Berpikir kritis adalah orang yang berpikir kritis melihat
kedua sisi dari sebuah masalah, bersikap terbuka terhadap peristiwa
baru yang meragukan pikiran anda, penalaran yang tidak
menggunakan emosi, meminta klaim yang didukung bukti, menarik
kesimpulan dari fakta yang ada, memecahkan masalah, dan
seterusnya.™®

Critical thingking skill adalah kemampuan untuk berpikir secara
logis, reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam
membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik. Ratna
menyebutkan bahwa seseorang dikatakan mampu berpikir kritis bila
seseorang itu mampu berpikir logis, reflektif, sistematis dan produktif
yang dilakukannya dalam membuat pertimbangan dan mengambil
keputusan.”

Berdasarkan berbagai pendapat diatas peneliti memahami
bahwasanya kemampuan berpikir Kkritis ialah proses..pemecahan
masalah yang terdiri dari kegiatan menganalisis ideke arah yang
semakin  spesifik,membedakannya secara tujuan,. memilah,
mengidentifikasi, mengkaji, dan menghubungkan_kearah yang lebih
sempurna sehingga menghasilkan suatu-kesimpulan dan gagasan yang
dapat-memecahkan.masalah yang.dihadapi oleh peserta didik.

2. Indikator berpikir Kritis
Adapunl2 indikator berpikir kritis yang dikelompokannya

dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi; memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun kemampuan dasar, Vyang terdiri  atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak

18 estari. Hal:3
19 estari. Hal:4
DL estari. Hal:4
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dan mengenai serta mempertimbangkan suatu laporan hasil
observasi.

C. Menyimpulkan yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan  hasil  deduksi, menginduksi  atau
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta
menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan  penjelasan  lanjut, yang terdiri  atas
mengidentifikasi istilah- istilah dan deinisi pertimbangan dan
juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.?

Adapun 12 indikator berpikir kritis yang terangkum dalam 5
kelompok kemampuan berpikir, yaitu memberikan penjelasan
sederhana (elementaryclarification), membangun kemampuan dasar
(basicsupport), menyimpulkan (interfence), membuat penjelasan lebih
lanjut  (advanceclarification), — serta  strategi dan  taktik
(strategyandtactics). Kemudian 12 indikator tersebut dijabarkan
dalam beberapa sub indikator seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Dua Belas.Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut
Ennis.”
NO | Kelompok Indikator Sub indikator
1 | Memberikan | Memfokuskan e Mengidentifikasi  atau
penjelasan pertanyaan merumuskan pertanyaan
sederhana e Mengidentifikasi  atau
merumuskan kriteria
untuk

e mempertimbangkan
kemungkinan  jawaban
menjaga kondisi berpikir

' Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan Berpikir
Kritis-Kreatif (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). Hal:7
“Maulana. Hal:9-10



18

NO

Kelompok

Indikator

Sub indikator

Menganalisis
argumen

Mengidentifikasi
kesimpulan
Mengidentifikasi
kalimat-kalimat
pertanyaan
Mengidentifikasi
kalimat-kalimat ~ bukan
pertanyaan
Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan

Melihat  struktur  dari
suatu argumen

Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

Memberikan penjelasan
sederhana
Menyebutkan contoh

Membangun
kemampuan
dasar

Mempertimba
ngkan

apakah
sumber dapat
dipercaya atau
tidak

Mempertimbangkan
keahlian
Mempertimbangkan
kemenarikan konflik
Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan
penggunaan prosedur
yang tepat
Mempertimbangkan
risiko untuk reputasi
Kemampuan untuk
memberikan alasan
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NO | Kelompok Indikator Sub indikator
Mengobservas Melibatkan sedikit
idan dugaan
mempertimba Menggunakan ~ waktu
ngkan yang singkat antara
laporan observasi dan laporan
observasi Melaporkan hasil
observasi
Merekam hasil observasi
Menggunakan bukti-
bukti yang benar
Menggunakan akses
yang baik
Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabk
an hasil observasi
3 | Menyimpulk | Mendeduksi Siklus logika Euler
an dan Mengkondisikan logika

mempertimba Menyatakan tafsiran

ngkan

hasil deduksi

Menginduksi Mengemukakan hal yang

dan umum

mempertimba Mengemukakan

ngkan kesimpulan dan.hipetesis

hasil-induksi Mengemukakan
hipotesis
Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan

sesuai fakta
Menarik kesimpulan dari
hasil menyelidiki
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suatu definisi

NO | Kelompok Indikator Sub indikator
Membuat dan e Membuat dan
menentukan menentukan hasil
hasil pertimbangan
pertimbangan berdasarkan latar

belakang fakta-fakta
e  Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan akibat
e Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan  penerapan
fakta
e Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
4 Memberikan | Mendefinisika e Membuat bentuk definisi
penjelasan n e Strategi membuat
lanjut istilah definisi
danmemperti e Bertindak dengan
mbangkan memberikan penjelasan

lanjut

Mengidentifikasi dan
menangani
ketidakbenaranyang
disengaja

Membuat isi definisi

Mengidentifik
asi asumsi-
asumsi

Penjelasan bukan
pernyataan

Mengonstruksi argumen
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NO | Kelompok Indikator Sub indikator

5 | Mengatur Menentukan e Mengungkap masalah

strategi dan | suatu e Memilih kriteria untuk

taktik tindakan mempertimbangkan
solusi yang mungkin

e  Merumuskan solusi
alternatif

e Menentukan  tindakan
sementara

e Mengulang kembali

¢ Mengamati

penerapannya
Berinteraksi e  Menggunakan argumen
dengan e Menggunakan  strategi
orang lain logika
e Menggunakan  strategi
retorika

e _Menunjukkan posisi,
orasi, atau tulisan

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam hal ini pengamat memakai
indikator berpikir kritis Ennisuntuk dijadikan acuan dalam pembuatan
soal yang terdiri atas memberikan penjelasan sederhana, membangun
kemampuan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut,
dan mengatur strategi.dan taktik.

E. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian dengan judul” Pengembangan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Teknologi
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa” yang
dilakukan oleh Noviana Desiningrum pada tahun 2014 diketahui
bahwasanya pengembangan model tersebut dinyatakan mampu
meningkatkan  kemampuan berpikir kritis mahasiswa, mutu
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perkuliahan dengan kategori baik dan positif, serta kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dengan katagori baik.?

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dr.
Rosane Medriati pada tahun 2011 dengaan judul “Pengembangan
Model Siklus Belajar (Learning Cycle) untuk Meningkatkan
Kemampuan Penguasan Aplikasi Konsep (studi pengembangan model
pembelajaran untuk bidang sains di sekolah dasar)”. Berdasarkan
pengamatan tersebut didapatkan hasil bahwasanya model
pembelajaran yang dikembangkan tersebut mampu meningkatkan
penguasaan aplikasi konsep sains peserta didik SD dibandingkan
dengan model pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru.?

F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adapun
kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu masih rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA N 1 Gunung
Pelindung. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, namun
kenyataannya langkah-langkah kegiatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran masih.belum sesuai dengan sintaks dari model ini, akan
tetapi masih menggunakan cara ceramah, diskusi, dan‘tanya jawab
yang-berpusat _guru. Penggunaan metode tersebut dalam kegiatan
belajar mengajar akan menjadikan peserta didik pasif serta malas
untuk berpikir'dalam-pembelajaran, sehingga bisa berdampak terhadap
tidak berkembangnya kemampuan berpikir peserta didik terutama
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dalam pembelajaran Biologi diperlukan solusi dalam proses
pembelajaran, salah satunya dengan mengembangkan model
pembelajaran Biologi yang bersifat konstruktivisme. Peneliti

% Noviana Desiningrum, ‘Pengembangan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpiki Kritis Mahasiswa’, Dikma, 2 (2014). Hal:13

% Dr. Rosane Medriati, ‘PENGEMBANGAN MODEL SIKLUS BELAJAR
(LEARNING CYCLE) UNTUK  MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PENGUASAAN APLIKASI KONSEP (STUDI PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN UNTUK BIDANG SAINS DI SEKOLAH DASAR’, Exacta,
I1X.2 (2011). Hal:51
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terdorong mengembangakan model Learning Cycle 7Eyang dipadukan
dengan model Problem Based Learning (PBC7E-L), yang mana dari
model ini diharapkan mampu menaikkan kemampuan berpikir Kritis
mereka.

Adapun diagram kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

Bagan kerangka berpikir

/ Permasalahan yang ditemukan \

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA N 1
Gunung Pelindung, Pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukanguru menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning, namun kenyataannya langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran masih belum sesuai dengan
sintaks dari model ini, akan tetapi masih menggunakan metode

kceramah dan tanya jawab yang berpusat pada guru. /

Solusi

Mengembangakan modelpembelajaranLearning Cycle 7E
dipadukan Problem Based Learningbagi peserta didikkelas XI
tingkat sekolah menengah atas.

Hasil yang diharapkan

Model pembelajaran Learning Cycle 7E dipadukan dengan
Problem Based Learning(PBC7E-L) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir krtitis peserta didik.

Gambar 1.
Alur kerangka berpikir model pembelajaran Learning Cycle 7E
dipadukan Problem Based Learning
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka teori dan kerangka
berpikir yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis
penelitian ini sebagai berikut :

H, : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PBC7E-L terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

H, :Terdapat pengaruh model pembelajaran PBC7E-L terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta didik..
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